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Abstract 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi berbagai produk local, menuyusun strategi 

pengembangan produk lokal, dan menjelaskan kelebihan dan kelemahan produk lokal di kawasan 

wisata Pantai Cemara Lembar. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, metode 

pengumpulan data melalui wawancara, Observasi dan Dokumentasi. Dari hasil penelitian dapat 

diuraikan sebagai berikut: 1. Produk lokal di kawasan Pantai Cemara Lembar teridentifikasi 

antara lain: a. Produk barang/produksi yaitu kuliner, terasi, keripik, b. Produk jasa, seperti hutan 

mangrove, makam keramat, camping ground dan homestay.   2. Strategi pengembangan produk 

lokal di kawasan Pantai Cemara Lembar: a. Melakukan promosi melalui media cetak maupun 

online, b. Mengembangkan produk yang memiliki daya tarik obyek wisata, c. Membuat peraturan 

terkait menjaga kelestarian ekosistem lingkungan, d. Kerjasama dengan pihak sthakeholders, e. 

Menyediakan sarana dan prasarana yang memadai, f. Pengembangan produk lokal 

(barang/pengolahan) dapat mengimplementasikan strategi pemasaran 4P (Poduct, Price, Place, 

Promotion).  3. Kelebihan produk lokal di kawasan Pantai Cemara Lembar antara lain a. 

Memberi dampak positif terhadap kondisi ekonomi masyarakat/UKM di kawasan wisata, b. 

Harganya relative terjangkau bagi konsumen pengunjung kawasan wisata, c. Adanya Peraturan 

Pemerintah Kabupaten (Perda), Peraturan Desa (Perdes), Peraturan Lokal (Awiq-Awiq) sebagai 

rujukan aktivitas ekonomi masyarakat, pengusaha UKM   di kawasan wisata, d.  Terbentuknya 

Pokdarwis, Kelompok Usaha Bersama (KUB) di kawasan wisata, e. Pemandangan pantai dan 

pohon mangrove yang indah di kawasan wisata. Sedangkan kelemahannya antara lain: a. 
Pengunjung/wisatawan di kawasan Pantai Cemara yang rame tidak setiap waktu/hari, hanya 

pada periode tertentu (sabtu dan minggu), b. Bahan bakunya terbatas dan untuk memperolehnya 

agak jauh, c. Manajemen usahanya yang kurang baik, tentu ini tidak terlepas dari tingkat 

kemamampaun/ketrampilan SDM yang masih rendah, d. Promosi/pemasaran produk lokal masih 

kurang, e. Modal usaha relative kecil sehingga tidak bisa pengembangan produksi dan kreatif 

maupun inovasi, f. Kurangnya penyuluhan dan pembinaan lapangan oleh instansi terkait untuk 

memberikan pemahaman kepada masyarakat maupun pengusaha UKM 

Kata Kunci: Produk Lokal, UMKM, Destinasi Wisata 

PENDAHULUAN 

Akibat perubahan teknologi 

menyebabkan terjadi perubahan aspek sosial 

budaya. Demikian pula persepsi masyarakat 

terhadap makanan dan minuman juga 

mengalami pergeseran. Makan dan minum tidak 

lagi sebagai pemberi tenaga, nutrisi untuk hidup 

dan bekerja, namun juga sebagai gaya hidup 

(Misal: Aschemann-Witzeletal., 2021; Jungles 

et al., 2021; Van Huy et al., 2019; Yang et al., 

2021). Dalam perkembangannya, produk pabrik 

modern menggantikan penggunaan produk 

lokal. Tidak hanya makanan, produk lokal 

lainnya juga. Saat ini produk lokal semakin 

tergantikan oleh produk manufaktur yang 

produksinya banyak, bercita rasa tinggi, murah, 
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tahan lama dan mudah diolah. Sedangkan 

produk lokal dianggap tidak standar, mahal, 

kemasan tidak menarik dan tidak mudah didapat. 

Sisi lain, harapan konsumen untuk 

mengonsumsi produk lokal sebenarnya cukup 

tinggi. Szegedyné Fricz (2020) menyarankan 

operator pasar petani sebagai penyedia pasar 

lokal untuk lebih memahami harapan, sikap dan 

kebiasaan konsumen (Szegedyné Friczetal., 

2020). Dari aspek perekonomian daerah, produk 

lokal juga memberi kontribusi nyata bagi 

keunggulan ekonomi daerah. Sehingga produk 

lokal perlu ditingkatkan inovasinya (Winarso et 

al., 2020) 

Keberadaan produk lokal ini sangat 

penting, karena didalamnya terkait dengan 

ekonomi lokal. Hanya dengan berkembangnya 

produk lokal ekonomi lokal juga dapat 

berkembang. Pengembangan produk lokal tidak 

saja memberi keuntungan secara ekonomi, 

namun juga lingkungan, sosial dan budaya 

(Gonda e tal., 2021). Secara definisi, Produk 

lokal adalah penggunaan baku asli dan produksi 

lokal, diproses secara khas daerah dan teknologi 

tertentu (Gonda et al., 2021). Bicara produk 

lokal akan saling terkait dengan PEL 

(Pengembangan Ekonomi Lokal), dan UMKM 

sebagai produsen produk lokal. Peran UMKM 

terhadap PEL bagi bangsa signifikan dan diakui 

(Ayandibu & Houghton, 2017). Dengan 

demikian, Pengembangan ekonomi lokal, harus 

menyinergikan antara penguatan kapasitas 

UMKM dan perluasan pemasaran produk lokal. 

Upaya pengembangan tiga instrumen ini, lebih 

ideal dilakukan di sektor pariwisata. 

Dalam kawasan wisata produk lokal perlu 

diupayakan berkontribusi besar. Produk lokal 

merupakan warisan budaya yang dapat dijual di 

destinasi (Gonda et al., 2021). Dengan 

keberadaan produk lokal menjadi jalan untuk 

mengembangkan pariwisata dan peningkatan 

lapangan kerja. Menurut Ramakumba et al 

(2012) lapangan kerja dan pengentasan 

kemiskinan dalam mencapai tujuan PEL sangat 

tepat dikembangkan pada sektor pariwisata 

(Ramukumba et al., 2012). Sisi lain, sumber 

pendapatan dan pengentasan kemiskinan 

ditekankan pada UMKM (Jili et al., 2017). 

Dengan demikian, pengembangan UMKM 

dalam sektor pariwisata sebagai langkah penting 

untuk meningkatkan ekonomi lokal dan 

mengentaskan kemiskinan. 

PEL menjadi urusan semua orang, 

pemerintah, pengusaha dan penduduk setempat 

(Meyer, 2014).Strategi pembangunan ekonomi 

lokal (PEL) semakin direkomendasikan sebagai 

alternatif atau pelengkap strategi pembangunan 

tradisional (Rodríguez-Pose & Palavicini-

Corona, 2013). Pembangunan Ekonomi Lokal 

(PEL) sebagai penggerak inovasi, lapangan 

kerja dan pertumbuhan menghadirkan peluang 

besar (Bilattey Bimi, 2020). Dengan demikian, 

perlu ada upaya pemerintah memberi ruang 

produk lokal untuk berkembang. Salah satu 

ruang itu adalah akses penjualan produk lokal di 

kawasan-kawasan wisata.  

Beberapa penelitian terkait produk lokal 

dan pariwisata sebelumnya telah dilaksanakan, 

antara lain: tourism dan local experience 

(Bilattey Bimi, 2020), tourism dan budaya lokal 

(Bagus et al., 2020), local food dan tourism 

(Barska & Wojciechowska-Solis, 2020; Black, 

2009; Chaichana et al., 2021; Madaleno et al., 

2019; Szegedyné Fricz et al., 2020), local 

product tourism souviner (Aini et al., 2019; 

Hidayat et al., 2021; Wu et al., 2022; Zhang, 

2019), lokal agrikultur produk dan 

tourism(Chaichana et al., 2021; Sanches-Pereira 

et al., 2017) dan pemanfaatan bambu sebagai 

produk lokal untuk pariwisata (Wigraha et al., 

2021).. Namun belum banyak penelitian yang 

mengidentifikasi berapa kontribusi produk lokal 

dalam kawasan wisata dan apa kendala yang 

dihadapi produk lokal untuk dapat bersaing di 

kawasan wisata 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan dengan pendekatan 

kualitatif dan kuantitatif. Data diperoleh pada 

penelitian ini terdiri dari: 

a. Studi Kepustakaan, yaitu mendalami teks-

teks terkait Pengembangan Wisata Pantai. 

Teks yang diprioritaskan bersumber dari 

jurnal ilmiah nasional dan internasional 
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b. Data Lapangan, dengan melalui: 1) 

wawancara mendalam (indeptinterview), 2). 

Observasi dan 3). Dokumentasi. Informan 

yang diwawancarai dalam penelitian ini 

terdiri dari: Pelaku UKM dan tokoh 

masyarakat sekitar kawasan Pantai Cemara 

Lembar, 2). Instansi terkait 3). Akademisi 

bidang pariwisata. 

Ada-pun tahapan penelitian tentang 

eksistensi produk lokal di kawasan wisata pantai 

melalui pemberdayaan produk lokal adalah: 

1). Melakukan Pra riset, untuk mengetahui 

instrument penelitian, 2). Melakukan 

wawancara dan observasi lapangan, 3). 

Menyusun coding atau sortir data, 4). 

Melakukan pelaporan. 

Penelitian ini difokuskan untuk 

menemukan strategi yang diperlukan dalam 

pengembangan ekonomi lokal melalui produk 

lokal dan sektor pariwisata disekitar kawasan 

Pantai Cemara Lembar. Dari hasil ini, dapat 

menjadi acuan bagi pemerintah daerah kedepan 

dalam merancang model kebijakan dibidang 

ekonomi pada umumnya dan ekonomi kreatif 

pada khususnya. 

Output penelitian adalah berupa 

dokumen hasil penelitian yang terdiri 

darigambaran pentingnya berkontribusi dalam 

konsep model pengembangan ekonomi lokal 
masyarakat melalui produk lokal sehingga dapat 

menikmati trickle dow effect dari aktivitas 

ekonomi. 

Data diperoleh dari hasil wawancara 

terkait program eksisting, persiapan program 

dan upaya-upaya lain. Peneliti akan menelaah 

lebih jauh tentang pengembangan wisata pantai 

melalui pemberdayaan produk lokal telah 

berjalan atau dipersiapkan. Dari hasil studi 

lapangan tersebut, peneliti mencoba 

mengombinasikan dengan studi-studi literatur 

yang relevan, khususnya terkait pengembangan 

produk lokal di wisata pantai untuk menentukan 

strategi pengembangan ekonomi melalui produk 

lokal kedepan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi Pantai Cemara 

Pantai Cemara merupakan salah satu 

destinasi wisata pantai dengan panjang 7 (tujuh) 

kilometer. Letaknya di Desa Lembar Selatan, 

Kecamatan Lembar, Kabupaten Lombok Barat, 

Nusa Tenggara Barat, sebelah utara Pelabuhan 

Lembar yang menjadi perhubung antara Daerah 

Propinsi NTB dengan Bali.Wisatawan yang 

berkunjung ke Pantai Cemare biasanya datang 

pada sore hari untuk menikmati matahari 

tenggelam di balik Gunung Agung Balik. Di 

Pantai Cemare, wisatawan dapat naik perahu 

kano mengelilingi 70 hektare hutan mangrove di 

sana. Bisa ziarah ke Makam Keramat Syech 

Alwi Bagdadi yang selalu ramai setiap Hari 

Raya Idul Fitri, atau ber-selfie ria dengan latar 

foto yang menarik, sementara anak-anak asyik 

bermain di arena khusus.Oleh karena itu, Pantai 

Cemare cocok untuk wisatawan rombongan 

keluarga. Di sana, kondisi ombaknya landai dan 

dilengkapi fasilitas rekreasi untuk segala 

usia.Warung-warungnya sudah tertata rapi dan 

kulinernya lengkap dengan berbagai aneka 

ragam. Sisi penyediaan penginapan dengan 

menawarkan konsep ramah lingkungan cukup 

tersedia jika ingin bermalam di sekitar Pantai 

Cemare, wisatawan bisa singgah di salah satu 

penginapan di ujung utara pantai, Lombok 
Sunset Hideway. Menurut penuturan dari 

pemilik penginapan itu, bahwa selama ini tamu 

yang datang adalah wisatawan mancanegara dari 

Bali yang baru tiba di Pelabuhan Lembar. 

Penginapan Lombok Sunset Hideway berdiri di 

atas lahan seluas 3.000meter pesergi. Di sana 

terdapat enam buah kamar yang terbuat dari 

kayu dan bambu. 

Masyarakat di kawasan pantai Cemara 

Lembarpada umumnya sangat memahami arti 

dan fungsi hutan mangrove bagi kehidupan 

mereka, namun seringkali karena alasan 

ekonomi (kebutuhan keluarga dalam rumah 

tangga), masyarakat cenderung mengabaikan 

fungsi hutan mangrove untuk mendapatkan 

keuntungan ekonomi dalam waktu cepat. 

Masyarakat melakukan penebangan pohon 
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mangrove karena berbagai peruntukan seperti 

membuka lahan tambak, pemukinan serta kayu 

mangrove dengan berbagai kepentingan untuk 

kayu bakar. Penanggulangan terhadap kondisi 

tersebut, program yang dilakukan melalui 

pendekatan secara kelembagaan baik formal 

maupun informal untuk merubah sikap mental 

dan perilaku masyarakat. Pemecahan terhadap 

persoalan ini memang tidak mudah mengingat 

disisi lain kenaikan BBM yang semakin 

meningkat merupakan salah satu ancaman bagi 

pengrusakan habitat mangrove kedepan, karena 

sebagian besar masyarakat di sekitar kawasan 

pantai Cemara Lembardalam kondisi ekonomi 

yang lemah. Oleh karena itu perlu segera 

diantisipasi melalui mata pencaharian 

alternative. Melalui pola ini diharapkan 

masyarakat akan mendapatkan manfaat ekonomi 

dan pada saat yang bersamaan upaya 

peningkatan pengetahuan dan kesadaran 

masyarakat dapat terwujud, sehingga dapat 

mengurangi tekanan terhadap sumberdaya 

mangrove dan pada gilirannya berpengaruh pada 

aspek kelestarian mangrove bisa terjaga.       

Potensi perikanan laut di kawasan pesisir 

pantai Cemara Lembar merupakan pulau yang 

dikelilingi oleh lautan. Berbagai jenis ikan 

dominan yang ditangkap adalah Tongkol, 

Kembung, Tuna, Cakalang, Kakap, Ekor 

kuning, Sotong, Kerapu, Selar, Lemuru, dan 

beberapa ikan hias. Terdapat beberapa jenis ikan 

yang mempunyai nilai ekonomis penting dan 

mempunyai nilai produksi tinggi, seperti ikan 

Kerapu, Cakalang, Ten, Kembung, Tembang, 

Kakap, Lemuru, Ekor kuning, Udang dan Cumi-

cumi. Potensi penikanan di wilayah pantai 

Cemara Lembarini mempunyai prospek yang 

cukup baik. Pemanfaatan komoditi perikanan 

masih dapat dikembangkan mengingat potensidi 

wilayah ini masih besar. Saat ini usaha 

penikanan ikan hias laut di Lombok belum 

berkembang, sekalipun sumberdaya yang 

tersedia cukup besar. Oleh sebab itu tingkat 

penguasahaan perlu dikembangkan, karena 

prospek pasar terhadap permintaan ikan hias laut 

semakin meningkat, baik untuk kebutuhan 

dalam negeri maupun untuk tujuan 

ekspor..Nelayan di kawasanpantai Cemara 

Lembar sebagian besar merupakan nelayan 

kecil. Keberadaan nelayan tersebut cukup 

memprihatinkan yang ditandai dengan kondisi 

sosial ekonomi yang tergolong miskin. Salah 

satu penyebabnya adalah sebagian masyarakat 

nelayan memiliki sarana penangkapan yang 

kurang memadai. Umumnya sarana 

penangkapan yang dimiliki masih berupa alat 

tangkap tradisional, sehingga nelayan masih 

memiliki keterbatasan dalam memperoleh hasil 

tangkapan. Kecilnya pendapatan yang diterima 

nelayan karena rendahnya kepemilikan modal 

dan kapasitas alat tangkap yang dimiliki, 

sehingga aktivitas penangkapan hanya di 

wilayah tertentu dan jenis ikan yang tidak 

bernilai ekonomis tinggi. Fenomena ini terjadi 

karena selama ini belum pernah mendapat 

bantuan sarana penangkapan modern dari 

pemerintah, sedangkan untuk membeli sarana 

penangkapan yang modern masyarakat nelayan 

tidak memiliki modal yang cukup. Pantai 

Cemara Lembarsecara fisik termasuk wilayah 

pesisir yang merupakan daerah yang potensial 

bagi pengembangan usaha dibidang perikanan. 

Namun karena pengetahuan dan tingkat 

kesadaran masyarakat yang relatif rendah 

merupakan faktor penyebab pemanfatan 

kawasan ini belum dikelola secara optimal 

Perkebunan merupakan segala kegiatan 

yang mengusahakan tanaman tertentu yang 

tumbuh dalam ekosistem yang sesuai. Mata 

pencaharian masyarakat pantai Cemara Lembar 

di bidang perkebunan dengan jenis tanaman 

yang ditanam antara lain kelapa, jambu mete, 

kapuk, mangga, pisang, jambu dan pepaya. 

Pemasaran dari hasil perkebunan ini banyak 

ragamnya yaitu dijual langsung ke konsumen, 

dijual melalui tengkulak dan pengecer. Kondisi 

kebun kelapa dan kebun campuran terbentuk 

karena campuran tangan manusia dan segenap 

aktivitasnya telah memberikan tempat hidup 

beberapa jenis satwa liar yang beradaptasi untuk 

melakukan perkembangbiakan 
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Eksistensi Produk Lokal Di Kawasan Pantai 

Cemara Lembar 

Keberadaan produk lokal di kawasan 

pesisir pantai Cemara Lembar terdiri dari produk 

barang/produksi dan jasa.  

1.  Produk barang/produksi UKM 

A. Kuliner 

Keterkaitan antara makanan dan 

pariwisata di suatu lokasi obyek wisata sangat 

mendalam. Dalam dunia pariwisata, dimana 

kuliner sebagai produk lokal berperan dalam 

mendukung kegiatan suatu pariwisata dan begitu 

pula sebaliknya bahwa pariwisata dapat 

mempromosikan produk kuliner.   Kuliner 

merupakan salah satu unsur penunjang yang 

sangat penting dalam keberhasilan pariwisata 

pada suatu destinasi. Kuliner terutama kuliner 

lokal bahkan mampu menggambarkan 

keseluruhan budaya masyarakat pada suatu 

wilayah. Begitu juga pada Kawasan Pantai Cemara, 

pengembangan kuliner lokal adalah satu peluang 

untuk mendorong perkembangan kawasan ini. 

Kawasan pantai Cemara Lembar merupakan 

salah satu destinasi dengan kuliner lokalnya 

dikalangan pengunjung terutama wisata 

domestik.  

Kuliner lokal dengan berbagai jenis 

makanan yang dapat ditawarkan yang dapat 

dinikmati di kawasan wisata dan dapat 
mendukung untuk menunjang kegiatan 

pariwisata. Kuliner merupakan salah satu 

elemen penting yang akan mampu menjadi 

pengalaman wisatawan secara utuh terhadap 

budaya tuan rumah pada sebuah destinasi. 

Kuliner mampu     menceritakan keseluruhan 

budaya yang dimiliki oleh masyarakat pada 

suatu daerah wisata sehingga mampu 

memperkaya pengalaman perjalanan yang 

didaptkan oleh wisatawan. Wisata kuliner juga 

akan mampu meningkatkan daya saing Pulau 

Lombok untuk menjadi destinasi unggulan 

(Suteja dan Wahyuningsih: 2019).  

Keberadaan kuliner lokal yang terdapat 

lapak yang menyajikan menu aneka kuliner di 

kawasan pantai Cemara telah memberikan 

dampak dari segi ekonomi Beberapa jenis 

kuliner lokal yang ada di kawasan pantai Cemara 

Lembar, antara lain: ikan bakar, cumi, kerang 

dan kepiting yang dapat memesan lengkap 

denga nasi, lauk dan sambalnya yang lezat. Para 

pengunjung/wisatawan di kawasan pantai 

Cemara dengan menikmati keindahan obyek 

wisata dengan sambil menikmati berbagai jenis 

kuliner yang tidak kalah kualitasnya. Kondisi ini 

tentu akan memberikan dampak positif terhadap 

perkembangan ekonomi masyarakat/UKM dan 

wisata di kawasan panatai Cemara Lembar. 

Dalam suatu kegiatan usaha termasuk kuliner ini 

tidak selamanya menghadapi kondisi yang 

memiliki kelebihan, namun juga adanya 

kelemahan. Berikut ini diuraikan beberapa hal 

tentang kelebihan maupun kelemahan usaha 

kuliner di kawasan Pantai Cemara Lembar:   

A. Kelebihan  

a) jumlah pengunjung/wisatawan di 

kawasan pantai cemara relative banyak 

sebagai konsumen yang menikmati 

kelezatan berbagai jenis kuliner. 

b) usaha kuliner di kawasan ini berpotensi 

untuk dikembangkan dengan beragam  

c) harganya relative murah dapat 

terjangkau bagi konsumen pengunjung 

kawasan wisata. 

d) memberi dampak positif terhadap 

kondisi ekonomi masyarakat/UKM di 
kawasan wisata.    

 

B. Kelemahan  

Pengunjung/wisatawan di kawasan Pantai 

Cemara yang rame tidak setiap waktu/hari, 

hanya pada periode tertentu (sabtu dan minggu), 

sehingga mempengaruhijumlah konsumen yang 

menikmati kelezatan berbagai jenis kuliner. 

b).   Bahan bakunya, seperti jenis ikan sebelum 

dimasak/dibakar ketersedian terbatas dan untuk 

memperolehnya agak jauh yaitu di Lombok 

Timur dan bahkan sampai ke Sumbawa. 

  Manajemen usahanya yang kurang baik, 

tentu ini tidak terlepas dari tingkat ketrampilan 

yang masih rendahPromosi keberadaan kuliner 

di kawasan Pantai Cemara oleh pengelola masih 

kurang.    
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2. Produksi Pengolahan  

Sekarang ini pada kegiatan pengolahan 

produk tidak lagi hanya dilakukan oleh para 

kaum lelaki namun juga para wanita. Di 

kawasan pesisir Pantai Cemara Lembar 

memiliki kelompok wanita dengan nama 

Kelompok Usaha Bersama (KUB) yang bermula 

hanya bekerja sebagai ibu rumah tangga, saat ini 

mulai melakukan produksi pengolahan produk. 

Hal tersebut dilakukan sebagai upaya membantu 

perekonomian keluarga. Kelompok Usaha 

Bersama tersebut telah membuat berbagai 

pengolahan produk olahan yang antara ain terasi 

dan keripik. 

A. Terasi  

Terasi Sangrai khas Lombok mrupakan 

terasi gurih bermutu dan berbahan udang rebon 

yang diproses secara alami, bersih, dan sehat 

tanpa bahan pengawet, telah di uji kelayakan, 

kesehatan dan kehalalannya oleh badan BPOM 

dan MUI. Terasi ini diproduksi turun temurun 

tiga generasi sejak tahun 2009. Pemerkasa 

terbentuknya "Putri Pesisir Mandiri" yang 

merupakan pengerajin yang memproduksi terasi 

Sangrai Khas Lombok di pesisir Pantai Cemare 

Lembar kabupaten Lombok Barat. 

 

 
Gambar 1. Produksi Terasi Di Kawasan Pantai 

Cemara Lembar 

B. Keripik 

Produksi pengolahan keripik bahan baku 

cukup mudah mendapatkannya dan memilki 

peluang keberhasilan yang cukup baik. Waktu 

proses pengolahannya tidak membutuhkan 

waktu yang terlalu lama hanya rata-rata sehari. 

Keripik merupakan salah satu makanan ringan 

yang banyak digemari orang mulai dari anak-

anak hingga orang dewasa. Di kawasan pantai 

Cemara Lembar produksi keripik merupakan 

salah satu usaha pengolahan dari Kelompok 

Usaha Bersama (KUB)     

Usaha pengolahan produksi di kawasan 

Pantai Cemara Lembar memiliki kelebihan 

maupun kelemahan, antara lain: 

a. Kelebihan  

a) Memanfaatkan   sumber   daya   alam   

sekitar dengan tersedianya bahan baku 

b) Memiliki   potensi   untuk   

berkembang, dengan berbagai   upaya   

pembinaan   yang dilaksanakan 

menunjukkan hasil yang 

menggambarkan bahwa industri kecil 

mampu untuk dikembangkan lebih 

lanjut. 

c) Menggunakan manajemen dengan 

usaha mengelola secara sederhana. 

b. Kelemahan 

a) Modal usaha relative kecil sehingga 

tidak bisa untuk pengembangan 

meningkatkan produksi dan kreatif 

maupun inovasi. 

b) Terbatasnya kemampuan sumberdaya 

manusia, ketrampilan masih relative 

rendah. 

c) Lebih memperioritaskan pada aspek 

produksi sedangkan pada sisi pemasaran 

kurang mampu mengakseskannya, 

khususnya dalam informasi pasar dan 

jaringan pasar. 

 

3. Produk Jasa Wisata. 

A. Hutan Mangrove 

Kawasan Pantai Cemara sebagai salah 

satu kawasan di Teluk Lembar Kecamatan 

Lembar Kabupaten Lombok Barat dengan 

memiliki hamparan hutan bakau mangrove yang 

cukup luas mencapai sekitar 65 Ha.  Masyarakat 

yang ada di kawasan tersebut sebagian besar 

sangat bergantung pada keberadaan hutan 

mangrove, hal ini karena masyarakat di sana 

lebih banyak berprofesi sebagai nelayan. Hanya 

sebagian kecil masyarakat yang berprofesi di 

bidang lain, sehingga keberadaan hutan 

mangrove tentu sangat membantu menunjang 
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perekonomian masyarakat yang ada di kawasan 

tersebut selain hasil laut. Masyarakat biasanya 

memanfaatkan hutan mangrove untuk mencari 

hewan – hewan yang hanya hidup di sana seperti 

kepiting, kerang, udang dan rajungan. 

1) Fungsi Sebagai Daya Tarik Wisata Alam 

Hutan mangrove di pantai cemara lembar 

merupakan salah salah satu obyek wisata yang 

menarik minat wisatawan dan memiliki daya 

tarik tersendiri bagi pengunjung. Hutan 

mangrove memiliki keindahan yang dikemas 

menjadi daya tarik yang menarik dan diminati 

pengunjung wisatawan.  

Hutan/taman mangrove di kawasan pesisir 

pantai Cemara memiliki daya tarik wisata yang 

dapat menimbulkan rasa senang, indah dan 

nyaman. Adanya akses jalan yang mudah 

dijangkau kendaraan motor maupun mobil 

pengunjung wisata, sehingga membuat obyek 

wisata tersebut selalu ramai dikunjungi 

wisatawan lokal maupun nusantara.  Keberadaan 

hutan mangrove untuk memenuhi kebutuhan 

pengembangan pariwisata dan memiliki daya 

tarik wisata. Hutan mangrove merupakan salah 

satu sumber daya alam yang memiliki sumber 

daya wisata, menarik untuk dilihat dan dinikmati 

oleh para pengunjung. Hutan mangrove 

merupakan daya tarik wisata yang dikunjungi 

wisatawan baik lokal, domestik maupun 
mancanegara. 

2) Keberadaan Dalam Perkembangan 

Pariwisata 

Keberadaan hutan mangrove dapat 

terjadinya perkembangan pariwisata di kawasan 

pantai Cemara dan telah berkontribusi terhadap 

warga di sekitarnya, UMKM dan Desa Lembar 

Selatan. Melalui Pokdarwis yang menjaga dan 

memelihara hutan bakau supaya dapat tumbuh 

subur dan pantai terjaga bersih, sehingga 

pengunjung/wisatawan akan merasa nyaman 

untuk menikmati wisata alam. Sekitar kawasan 

hutan mangrove dimanfaatkan untuk usaha 

jualan makanan dan minuman serta usaha lain, 

sehingga memberikan kontribusi terhadap 

ekonomi dengan memperoleh pendapatan 

masyarakat maupun UMKM.  

Hutan mangrove di kawasan Pantai 

Cemara Lembar dapat dimanfaatkan sebagai 

obyek wisata, keberadaannya selain memiliki 

kelebihan namun juga terdapat kelemahan. 

Kelebihan dan kelemahan tersebut dapat 

diuraikan sebagai berikut:  

a. Kelebihan: 1. Keberadaan hutan mangrove 

sebagai obyek wisata dapat berkontribusi 

terhadap ekonomi UKM dan masyarakat 

yang melakukan aktivitas usaha di 

sekitarnya, 2. Hutan Mangrove disekitar 

kawasan, telah ditetapkan sebagai Kawasan 

Ekosistem Esensial, 3. Adanya Peraturan 

Pemerintah Kabupaten, Peraturan Desa 

(Perdes), Peraturan Lokal (Awiq-Awiq) 

tentang penebangan pohon mangrove dan 

konversi lahan.    

b. Kelemahan: 1. Penebangan pohon mangrove 

oleh masyarakat sekitar kawasan akan 

menyebabkan terjadinya dampak turunan 

seperti erosi yang terpengaruh terhadap 

kondisi perairan di kawasan Pantai Cemara 

Lembar, 2. Kesadaran masyarakat kurang 

dengan adanya pembuangan limbah di 

sekitar kawasan hutan mangrove, 3.  

Kurangnya penyuluhan dan pembinaan 

lapangan oleh instansi terkait untuk 

memberikan pemahaman kepada 

masyarakat. 
B. Makam Keramat 

Makam Keramat terletak di Dusun 

Cemare, Desa Lembar Selatan, lokasi yang 

berada di tengah laut menjadi salah satu daya 

tariknya. Makam keramat merupakan makam 

dari Sheikh Alwi al Bagdadi yang merupakan 

salah satu penyebar agama Islam di Pulau 

Lombok. Puncak kunjugan terjadi pada saat 

seminggu setelah lebaran Idul Fitri atau dikenal 

dengan Lebaran Topat. Untuk menuju makam 

keramat ini harus menggunakan sampan 

nelayan. Pemandangan makam ini juga 

menakjubkan karena di belakangnya sering hilir 

mudik kapal penumpang yang menuju ke Pulau 

Bali. 

Makam keramat yang lokasinya berada 

di laut ini ramai dikunjungi bagi penjiarah 
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sekalipun menggunakan transportasi perahu. 

Keberadaan makam keramat ini, sekalipun 

memiliki kelebihan ada juga kelemahan yaitu 

antara lain: 

1. Kelebihan 

a. memiliki nilai religious, sehingga hampir 

setiap hari dikunjungi penjiarah 

b. dapat sebagai salah satu alternatif bagi 

warga setempat untuk memperoleh 

penghasilan/nafkah. 

c. menikmati pemandangan indah dalam 

penyeberangan ke makam keramat 

2. Kekurangan 

a. Sarana dan prsarana masih relatih 

kurang/minim, seperti WC umum dan air 

bersih. 

b. Rawan terhadap kecelakaan, karena 

penyeberangan melalui laut dengan 

menggunakan transportasi yang sederhana 

c. Pemeliharaan terhadap makam kurang 

perhatian bagi pengelolanya. 

  

C. Camping Ground 

Wisata berkemah adalah salah satu 

tujuan wisata yang sedang tren sekarang ini, 

dimana masyarakat lokal/wisatawan luar 

mencari Daerah Tujuan Wisata (DTW) secara 

alternatif di tempat terbuka yang dapat 

menghilangkan rasa jenuh dan penat. Di 

kawasan pantai Cemara Lembar usaha camping 

ground menerima tamu atau wisatawan yang 

menggunakan jasa ini oleh pengelola.  

Ada beberapa kelebihan maupun 

kelemahan dari eksistensi Camping Ground di 

kawasan Pantai Cemara, yang dapat diuraikan 

berikut ini.  

1) Kelebihan: 1.  Pemandangan pantai dan 

pohon mangrove yang indah di lokasi 

Camping Ground, 2.  Ketersediaan fasilitas 

yang memadai di sekitar area Camping 

Ground, 3.  Pengelola Camping Ground 

memberikan pelayanan cukup baik dan 

informative. 

2) Kelemahan: 1.  Kondisi sarana jalan menuju 

lokasi Camping Ground belum memadai, 

terutama keberadaan jembatan, 2.  

Promosinya masih relatif kurang/minim, 3.  

Di lokasi Camping Ground papan informasi 

belum tersedia. 

D. Homestay 

 Homestay sebetulnya cukup sederhana, 

suatu tempat tinggal (rumah) yang dapat 

disewakan untuk jangka pendek kepada tamu 

yang bepergian di tempat tertentu. Tinggal di 

sini juga memungkinkan wisatawan bertemu 

dengan komunitas dan budaya lokal dari tempat 

yang dikunjungi. Di kawasan pantai Cemara 

Lembar, homestay suatu bangunan rumah kayu 

di lengkapi dengan tempat tidur yang bersih 

seprai dan sarung bantal serba putih, lampu 

penerangan, pentilasi udara yang sangat baik, 

lemari pakaian kipas, stopkontak, kunci pintu 

Glamping Kayu, dapur, teras, dan kursi, tempat 

sampah. Berdasarkan hasil survey, bahwa usaha 

Homestay/ Beach Camp Kayu di kawasan Pantai 

Cemara Lembar memiliki kelebihan maupun 

kelemahan 

1) Kelebihan: 1. Sewa penginapan homestay 

terjangkau, agak murah bila dibandingkan 

hotel, 2. Usaha penginapan homestay tidak 

membutuhkan modal besar,                                                                                                                                                                                                                       

3. Menikmati pemandangan pantai/laut 

2) Kelemahan: 1.  Promosinya masih relatif 

kurang/minim, 2.  Keterbatasan sumber air 

bersih, 3.  Manajemen dalam pengelolaan 

usaha homestay masih relatif sederhana. 

Strategi Pengembangan Produk Lokal Di 

Kawasan Pantai Cemara 

1. Produk barang/produksi UKM 

Strategi yang diterapkan dalam 

pengembangan produk lokal kuliner, terasi dan 

keripik di kawasan Pantai Cemara dari hasil 

analisis diatas maka dapat 

mengimplementasikan strategi pemasaran 4P 

(Poduct, Price, Place, Promotion) yaitu sebagai 

berikut:  

A. Product (Produk)  

Strategi produk untuk kuliner dan 

produksi pengolahan (terasi dan keripik) 

dilakukan dengan cara:  

a. membuat variasi jenisnya yang berpotensi 

disukai konsumen pengunjung/wisatawan.  

b. pengemasan produk dibuat modern dan 

higenis agar bisa menarik konsumen serta 
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dalam kemasan disebutkan kandungan 

protein tinggi dari pantai cemara lembar.  

c. perlu didaftarkan pada instansi /dinas 

kesehatan kabupaten lombok barat untuk 

mendapatkan keabsahan produk secara 

legal.  

B. Price (Harga)  

Strategi harga yang dilakukan dengan 

menetapkan harga yang efisien yang sesuai 

dengan daya beli konsumen tetapi tetap 

memberikan keuntungan bagi pelaku usaha 

UKM di kawasan Pantai Cemara Lembar 

Keseragaman harga diantara para penguaha 

UKM juga dimungkinkan. Dari berbagai macam 

barang/produksi, dimana harganya yang 

memadai sesuai dengan bentuk produk itu 

sendiri.  

C. Place (Tempat)  

Untuk produksi pengolahan (terasi dan 

keripik) selain dipasarkan disekitar lokasi 

kawasan Pantai Cemara Lembar, warung-

warung sepanjang jalan jalur wisata, selain di 

rumah produksi tentunya. Sehingga akan sangat 

mudah untuk konsumen menemukan produk 

olahan. Pemasaran juga bisa dilakukan di 

supermarket/swalayan setempat maupun ke luar 

daerah.  

D. Promotion (Promosi)  

Promosi dapat dilakukan dengan 
berbagai situs jual beli online sudah menjadi 

aktivitas yang umum dilakukan oleh masyarakat 

sekarang ini. Harga yang relatif murah, mudah 

dan cepat menjadi pertimbangan-pertimbangan 

tertentu bagi pelaku usaha kecil mikro (UKM) 

untuk memasarkan produknya, tidak terkecuali 

dengan para pengusaha kuliner/makanan, terasi 

dan keripik lokal. Selain dilakukan secara 

online, cara lain ialah membuat pamflet yang 

bisa diedarkan/disebarkan di berbagai tempat.  

2. Produk Jasa Wisata 

Strategi yang dapat diterapkan dalam 

pengembangan produk jasa wisata (Hutan 

Mangrove, Makam Keramat, Camping Ground 

dan Homestay) di kawasan Pantai Cemara yaitu 

sebagai berikut: 

A. Hutan Mangrove 

a. Pihak pengelola perlu mengembangkan 

daya tarik obyek wisata untuk dapat 

meningkatkan pengunjung bukan saja 

masyarakat lokal tapi juga luar daerah, 

sehingga implikasinya dapat 

meningkatkan ekonomi masyarakat yang 

tinggal di sekitar kawasan hutan 

mangrove. 

b. Pengembangan obyek wisata hutan 

mangrove tetap menjaga kelestarian 

ekosistemya.  

c. Pembuatan Awiq-Awiq tentang 

pelarangan penebangan hutan mangrove 

dan membentuk Pokdarwis 

B. Makam Keramat 

a. melakukan pemasaran secara luas baik 

dalam negeri maupun luar negeri, 

sehingga produk wisata religi dapat 

dikenal dan dinikmati. 

b. buat paket wisata dengan harga dapat 

dinikmati oleh semua kalangan 

masyarakat sesuai dengan pendapatan 

dan kebutuhan yang diinginkan calon 

wisatawan. 

c. melakukan kerjasama bisnis to bisnis 

yang saling menguntungkan dari kedua 

belah pihak. 

C. Camping Ground 

a. Melakukan kerjasama dengan pihak lain 
untuk Pada pengembangan lokasi wisata 

perlu kerjasama dengan pihak lain.  

b. Pemuda dikutsertakan untuk menjaga 

keamanan tempat wisata bekerjasama 

dengan Pokdarwis.  

c. Membangun dan memfasilitasi 

aksesibilitas sarana dan prasarana untuk 

kenyamanan pengunjung.  

D. Homestay 

a. Membuat desain peniginapan menarik, 

karena akan dapat menjadi cirri khas 

tersendiri. 

b. Mendaftarkannya secara online di 

berbagai platform penginapan, banyak 

situs web yang bisa gunakan promosi 

c. Sediakan fasilitas karena dapat membuat 

pengunjung bisa lebih betah/lama 
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menginap. 

Model Pemberdayaan Produk Lokal Di 

Kawasan Pantai Cemara  

1. Besarnya potensi sumberdaya alam 

(terutama ekosistem laut dan pesisir) dan 

UKM maupun kesiapan masyarakat dalam 

mengelola komoditi produk lokal di 

kawasan pesisir Pantai CemaraLembar 

merupakan hal yang perlu mendapat 

perhatian dari berbagai pihak untuk 

memanfaatkan potensi yang ada melalui 

upaya pemberdayaan masyarakat dengan 

menangani potensi produk lokal tersebut 

secara baik dan terencana. Melalui 

pemberdayaan masyarakat dalam 

pengembangan pariwisata, ekonomi 

masyarakat diharapkan bisa 

berkembang/meningkat dan pada akhirnya 

dapat mensejahterahkan masyarakat maupun 

pengusaha UKM yang ada di kawasan 

pesisir Pantai Cemara Lembar.  

2. Berdasarkan hasil survei terbatas yang 

dilaksanakan Tim Peneliti dengan dihadiri 

peserta dari pelaku usaha (UKM), tokoh 

masyarakat dan pemuda serta instansi terkait 

terdapat beberapa tanggapan dan masukan 

yang dapat dirumuskan sebagai 

program/model pemberdayaan masyarakat 

terhadap eksistensi produk lokal yang 

dampaknya pada ekonomi UKM dan 

masyarakat di kawasan Pantai Cemara 

Lembar. 

3. Dari hasil wawancara dengan responden 

tersebut, dapat diuraikan sebagai berikut  

a. peran serata dari berbagai pihak seperti 

pemerintah daerah (instansi terkait), 

lembaga perbankan, perguruan tinggi, 

lsm dan stakeholder sangat diperlukan 

dalam hal bantuan modal usaha, 

pembinaan/pengembangan sdm 

(ketrampilan) dan pelatihan/penyuluhan 

pengelolaan sda, tanpa ada komitmen ini 

upaya yang akan dilaksanakan pasti akan 

gagal.  

b. ukm penting diperlukan sebagai peran 

ikut menggerakan ekonomi masyarakat 

dalam pengembangan pariwisata di 

kawasan pesisir pantai cemara lembar, 

oleh karena itu perlu membentuk 

kelompok ukm.  

c. perlu adanya jaringan/kemitraan usaha 

yang dapat memperlancar 

kegiatan/operasional usaha dalam rangka 

pemberdayaan masyarakat pesisi 

Model Pemberdayaan Masyarakat Pesisir 

Dalam Pengembangan Pariwisata 

Program/model pemberdayaan ekonomi 

masyarakat melalui produk lokal dalam 

pengembangan pariwisata yang dibuatkan bagan 

seperti berikut ini:  

  
Dari bagan program/model 

pemberdayaan masyarakat tersebut, dapat 

dijelaskan sebagai berikut:   

A. Peran serata dari berbagai pihak seperti 

Pemerintah Daerah (instansi terkait), 

Lembaga Perbankan, Perguruan Tinggi, 

LSM dan stakeholder sangat diperlukan 

dalam hal bantuan modal usaha, 

pembinaan/pengembangan SDM 

(ketrampilan) dan pelatihan/penyuluhan 

pengelolaan SDA, tanpa ada komitmen ini 

upaya yang akan dilaksanakan pasti akan 

gagal. 

B. UKM penting diperlukan sebagai peran ikut 

menggerakan ekonomi masyarakat dalam 

pengembangan pariwisata di kawasan pesisir 
Pantai Cemara Lembar, oleh karena itu perlu 

membentuk Kelompok UKM. 

C. Perlu adanya jaringan/kemitraan usaha yang 

dapat memperlancar kegiatan/operasional 

usaha dalam rangka pemberdayaan 

masyarakat pesisir. 

 

Pemda 
(Instansi 

Terkait), PT, 
LSM, 

Stakeholder

Permodalan

Ketr. (SDM) 
+ 

Pengolahan 
SDA

Kelompok 
UKM

Kemitraan 
Usaha

Psr: Lokal, 
Nasional

Pengolahan 
Hasil

Lembaga 
Perbankan
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KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang diuraikan 

diatas dapat disimpulkan sebagai berikut  

1. Produk lokal di kawasan Pantai Cemara 

Lembar teridentifikasi antara lain:  

a. produk barang/produksi, yaitu kuliner, 

terasi dan keripik 

b. produk jasa, seperti hutan mangrove, 

makam keramat, camping ground dan 

homestay.    

2. Strategi pengembangan produk lokal di 

kawasan Pantai Cemara Lembar adalah 

sebagai berikut: 

a. melakukan promosi melalui media cetak 

maupun online 

b. mengembangkan produk yang memiliki 

daya tarik obyek wisata 

c. membuat peraturan terkait menjaga 

kelestarian ekosistem lingkungan, seperti 

awiq-awiq. pokdarwis. 

d. kerjasama dengan pihak sthakeholders 

(masyarakat, pemerintah, pengusaha) 

e. menyediakan sarana dan prasarana yang 

memadai, seperti jalan, jembatan, air 

bersih. lingkungan sehat. 

f. pengembangan produk lokal 

(barang/pengolahan) dapat 

mengimplementasikan strategi 

pemasaran 4p (poduct, price, place, 
Promotion).  

3. Kelebihan dan Kelemahan produk lokal di 

kawasan Pantai Cemara Lembar, sebagai 

berikut: 

A. Kelebihan 

a. memberi dampak positif terhadap 

kondisi ekonomi masyarakat/ukm di 

kawasan wisata. 

b. harganya relative terjangkau bagi 

konsumen pengunjung kawasan 

wisata. 

c. adanya peraturan pemerintah 

kabupaten (perda), peraturan desa 

(perdes), peraturan lokal (awiq-awiq) 

sebagai rujukan aktivitas ekonomi 

masyarakat, pengusaha ukm   di 

kawasan wisata. 

d. terbentuknya pokdarwis, kelompok 

usaha bersama (kub) di kawasan 

wisata. 

e. pemandangan pantai dan pohon 

mangrove yang indah di kawasan 

wisata  

B. Kelemahan  

a. wisatawan di kawasan pantai cemara 

yang rame tidak setiap waktu/hari, 

hanya pada periode tertentu (sabtu 

dan minggu). 

b. bahan bakunya terbatas dan untuk 

memperolehnya agak jauh. 

c. manajemen usahanya yang kurang 

baik, tentu ini tidak terlepas dari 

tingkat kemamampaun/ketrampilan 

sdm yang masih rendah. 

d. promosi/pemasaran produk lokal 

masih kurang. 

e. modal usaha relative kecil sehingga 

tidak bisa pengembangan produksi 

dan kreatif maupun inovasi. 

f. 6.  kurangnya penyuluhan dan 

pembinaan lapangan oleh instansi 

terkait untuk memberikan 

pemahaman kepada masyarakat 

maupun pengusaha ukm 

g. tersusunnya model pemberdayaan 

produk lokal dalam rangka 
pengembangan wisata pantai pantai 

cemara lembar   
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